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Abstrak

Rendahnya literasi kesehatan mental di masyarakat masih menjadi tantangan yang
berdampak pada minimnya kesadaran, tingginya stigma, dan rendahnya
kecenderungan untuk mencari bantuan profesional. Kegiatan pengabdian masyarakat
ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mengenai kesehatan mental melalui
psikoedukasi berbasis media digital yang dinilai lebih efektif dalam menjangkau
audiens secara luas, cepat, dan interaktif. Metode pelaksanaan terdiri atas tahapan need
assessment untuk mengidentifikasi isu yang dibutuhkan, diikuti intervensi psikoedukasi
melalui konten digital, serta evaluasi dengan desain pre-test dan post-test yang
diberikan kepada 28 peserta. Hasil menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
dan pemahaman signifikan terkait konsep kesehatan mental, indikator gangguan,
strategi coping, serta peningkatan sikap positif terhadap penggunaan layanan bantuan
profesional. Peserta menunjukkan kemampuan memahami kesehatan mental secara
lebih komprehensif setelah intervensi diberikan. Temuan ini memperlihatkan bahwa
psikoedukasi berbasis media digital merupakan strategi efektif dalam meningkatkan
literasi kesehatan mental dan mendorong perilaku preventif. Oleh karena itu, program
edukasi serupa perlu dikembangkan secara berkelanjutan untuk memperkuat
kesadaran masyarakat serta meminimalkan stigma terhadap isu kesehatan mental.
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Abstract

Low mental health literacy remains a major challenge in society, resulting in limited
awareness, high levels of stigma, and a reluctance to seek professional help. This
community service activity aimed to improve understanding of mental health through
digital-based psychoeducation, which is considered more effective in reaching
audiences widely, rapidly, and interactively. The implementation consisted of a need
assessment phase to identify relevant psychosocial issues, followed by
psychoeducational intervention delivered through digital content, and an evaluation
using a pre-test and post-test design administered to 28 participants. The results
indicated a significant increase in knowledge and understanding regarding mental
health concepts, symptoms of psychological disorders, coping strategies, and more
positive attitudes toward accessing professional support. Participants demonstrated a
more comprehensive understanding of mental health after the intervention was
provided. These findings suggest that digital-based psychoeducation is an effective
strategy for enhancing mental health literacy and promoting preventive behaviors.
Therefore, similar educational programs should be developed sustainably to strengthen
public awareness and reduce stigma related to mental health issues.
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PENDAHULUAN

Kesehatan mental merupakan aspek fundamental dalam kesejahteraan individu
dan masyarakat, namun pemahaman yang minim tentang kesehatan mental masih
menjadi hambatan utama dalam upaya penanganan masalah psikologis, baik di negara
maju maupun berkembang, termasuk Indonesia (World Health Organization, 2022). Di
Indonesia, prevalensi gangguan kesehatan mental seperti depresi dan kecemasan
tergolong tinggi, dengan estimasi sekitar 1 dari 4 orang mengalami masalah kesehatan
mental sepanjang hidupnya, sementara tingkat pemahaman masyarakat terhadap gejala
dan penanganannya masih rendah (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021).
Rendahnya literasi kesehatan mental ini berkontribusi pada ketidakmampuan individu
mengenali gejala awal gangguan mental, sehingga mereka cenderung menunda atau
tidak mencari bantuan profesional sama sekali (Kartikasari & Ariana, 2019). Minimnya
pemahaman tersebut diperparah oleh stigma sosial yang kuat, di mana individu dengan
gangguan mental kerap dianggap lemah secara moral atau bahkan membahayakan,
sehingga mencegah mereka untuk mengakses layanan psikologis secara terbuka
(Thornicroft et al., 2007.

Stigma tidak hanya berdampak pada perilaku mencari bantuan, tetapi juga dapat
menyebabkan isolasi sosial, menghambat akses layanan, memperburuk kondisi
psikologis, dan menurunkan kualitas hidup individu dengan gangguan mental
(Rahmawati et al., 2024). Penelitian nasional menunjukkan bahwa hanya sekitar 20-30%
masyarakat Indonesia yang memiliki pengetahuan dasar terkait kesehatan mental,
termasuk kemampuan membedakan stres normal dan gangguan klinis, yang pada
akhirnya menghambat upaya akses layanan (Sari et al., 2020). Rendahnya literasi
kesehatan mental, yang sering dipengaruhi oleh norma budaya, pemahaman sosial, dan
kurangnya pendidikan formal tentang mental health, berkaitan erat dengan tingginya
stigma dan rendahnya kesediaan masyarakat untuk mengenali gejala atau mencari
bantuan psikologis(Budiman, 2024). Bahkan hingga kini, program edukasi kesehatan
mental belum sepenuhnya terintegrasi dalam kurikulum pendidikan maupun kampanye
publik, sehingga masyarakat sulit mendapatkan informasi yang kredibel (Falasifah &
Syafitri, 2021).

Dari perspektif global, dampak minimnya literasi kesehatan mental tidak hanya
dirasakan oleh individu, tetapi juga membebani sistem ekonomi dan kesehatan, dengan
tingginya produktivitas yang hilang serta meningkatnya beban keluarga dan layanan
kesehatan (Chisholm et al., 2016). Perbandingan regional menunjukkan bahwa tingkat
literasi kesehatan mental masyarakat Indonesia masih lebih rendah dibandingkan
negara tetangga, seperti Malaysia, di mana sekitar 40% masyarakat mampu
mengidentifikasi gejala skizofrenia, sedangkan di Indonesia hanya sekitar 15% (Abdullah
& Brown, 2019). Faktor demografis seperti usia, pendidikan, serta wilayah tempat tinggal
turut mempengaruhi tingkat pemahaman, dengan masyarakat pedesaan cenderung
memegang mitos dan keyakinan tradisional tentang gangguan mental (Setiawan et al.,
2021). Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa intervensi edukatif
berbasis sekolah dan komunitas mampu meningkatkan pemahaman kesehatan mental
hingga 50%, namun implementasinya di Indonesia masih terbatas karena keterbatasan
tenaga ahli dan sumber daya (Kelly et al., 2007).

Situasi ini semakin diperburuk oleh pandemi COVID-19, yang memicu
peningkatan signifikan dalam kasus gangguan mental, sementara peningkatan
pemahaman publik tidak meningkat secara sepadan (Pfefferbaum & North, 2020).
Dengan berbagai tantangan tersebut, penelitian nasional menegaskan bahwa
rendahnya literasi kesehatan mental dapat menurunkan motivasi masyarakat untuk
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mencari bantuan profesional, serta memperkuat stigma dari lingkungan sosial (Rahmani
et al., 2024). Oleh karena itu, peningkatan literasi kesehatan mental menjadi langkah
krusial yang perlu dilakukan melalui pendekatan edukatif berbasis bukti, pemanfaatan
media sosial, serta integrasi nilai budaya lokal dalam intervensi psikoedukatif
(Soebiantoro, 2017).

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan menggunakan
pendekatan psikoedukasi berbasis media digital dengan desain tahapan need
assessment - intervensi - evaluasi. Tahap awal kegiatan dilakukan melalui need
assessment dengan menyebarkan kusioner berisi pertanyaan terbuka yang dibagikan
melalui media sosial. Need assessment ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan
nyata masyarakat terkait topik psikososial yang paling dibutuhkan. Hasil pengumpulan
data menunjukkan bahwa siswa memerlukan peningkatan pemahaman dan penguatan
terkait isu kesehatan mental yang diangkat. Berdasarkan temuan tersebut, isu Kesehatan
mental diangkat sebagai tema psikoedukasi. Pendekatan psikoedukasi merupakan
intervensi dari kombinasi pendekatan psikologis dan pendidikan yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetuhuan, keterampilan, serta kesadaran individu maupun kelompok
terhadap isu psikososial, khususnya kesehatan mental (Nototatmodjo, 2010; Hidayat,
2018).

Evaluasi efektivitas kegiatan dilakukan dengan menggunakan desain pre-test dan
post-test dalam bentuk pertanyaan terbuka. Instrument ini diberikan kepada 28 audiens
yang melihat dan berinteraksi dengan konten psikoedukasi. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan Teknik analisis kualitatif deskriptif untuk melihat
perubahan pola pemahaman masyarakat sebelum dan sesudah intervensi diberikan.
Penggunakan desain pre-post test dinilai efektif dalam mengukur perubahan
pengetahuan dan pemahaman dalam intervensi berbasis edukasi (Cresswell, 2014;
Rahmawati & Nurchayati, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap data pre-test dan post-test yang
diberikan kepada 28 responden, terlihat adanya peningkatan yang jelas dalam
pemahaman, kesadaran, dan sikap terhadap kesehatan mental setelah pemberian
psikoedukasi berbasis media digital. Pada tahap pre-test, sebagian besar responden
hanya mampu memberikan definisi umum tentang kesehatan mental yang berfokus
pada aspek emosional dan perasaan pribadi, serta menunjukkan keterbatasan
pengetahuan dalam mengidentifikasi tanda-tanda gangguan mental dan strategi
penanganannya.

Namun, setelah pemberian materi dan post-test diberikan, peserta menunjukkan
pemahaman yang lebih komprehensif dan terstruktur, mencakup kemampuan
mengelola stres, berfungsi secara adaptif, serta mengenali potensi diri. Perubahan
terlihat pula pada kemampuan mengidentifikasi tanda-tanda penurunan kesehatan
mental, yang pada awalnya hanya disebutkan secara umum seperti sedih, menangis,
atau lelah, kemudian berkembang menjadi indikator yang lebih spesifik seperti
perubahan perilaku, gangguan tidur, penurunan motivasi, dan disfungsi sosial.

Strategi menjaga kesehatan mental yang semula didominasi aktivitas rekreatif
sederhana juga mengalami peningkatan, di mana peserta mulai menyebutkan
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pendekatan preventif yang lebih ilmiah seperti olahraga rutin, regulasi tidur, positive
self-talk, dan pengurangan screen time. Selain itu, terjadi perubahan sikap signifikan
terhadap layanan bantuan profesional, yang pada pre-test masih belum spesifik, namun
pada post-test seluruh responden memandang dukungan psikologis sebagai hal
penting dalam pemulihan dan pencegahan gangguan mental. Secara keseluruhan, hasil
ini menunjukkan bahwa psikoedukasi berbasis media digital efektif meningkatkan literasi
kesehatan mental pada peserta dan memperkuat kesadaran untuk melakukan tindakan
preventif serta mencari bantuan profesional ketika diperlukan.

PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
peserta terhadap konsep kesehatan mental setelah mengikuti psikoedukasi digital yang
diberikan. Peningkatan ini terlihat baik pada aspek pengetahuan maupun sikap, di mana
peserta menunjukkan pemahaman yang lebih tepat mengenai indikator kesehatan
mental serta kesediaan yang lebih besar untuk mempertimbangkan bantuan
profesional. Temuan ini sejalan dengan konsep health literacy, yang menekankan bahwa
kemampuan individu dalam mengakses dan memahami informasi kesehatan dapat
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan terkait perilaku sehat (WHO, 2024). Pada
konteks kegiatan ini, penyampaian materi melalui media digital terbukti membantu
peserta menangkap informasi secara cepat dan mudah dipahami, terutama karena
penyajiannya bersifat ringkas, menarik, dan relevan dengan kondisi mereka.

Peningkatan skor pengetahuan pada hasil pre-test dan post-test menunjukkan
bahwa penyampaian psikoedukasi menggunakan pendekatan digital cukup efektif
dalam membangun literasi kesehatan mental. Temuan ini konsisten dengan berbagai
penelitian yang menunjukkan bahwa intervensi psikologis berbasis digital, seperti modul
edukasi, video pendek, dan materi interaktif, mampu meningkatkan pengetahuan
sekaligus menurunkan miskonsepsi tentang kesehatan mental (Keynejad et al., 2021;
Kim et al., 2023). Namun, sebagaimana disimpulkan dalam sejumlah tinjauan sistematis,
peningkatan pengetahuan tidak selalu secara langsung berbanding lurus dengan
perubahan perilaku jangka panjang, khususnya dalam aspek help-seeking atau
pencarian bantuan profesional (Ma et al., 2023). Hal ini juga tercermin dalam kegiatan
ini, di mana sikap peserta cenderung membaik, tetapi belum dapat dipastikan apakah
perubahan tersebut akan bertahan atau berkembang menjadi perilaku nyata tanpa
tindak lanjut lanjutan.

Selain hasil kuantitatif, data kualitatif dari respons peserta menunjukkan adanya
pergeseran pemahaman yang lebih mendalam terhadap konsep kesehatan mental.
Peserta mulai memahami bahwa kesehatan mental tidak hanya berkaitan dengan emosi,
tetapi juga fungsi perilaku, pola tidur, hubungan sosial, dan kemampuan regulasi diri.
Perubahan naratif ini memperlihatkan bahwa psikoedukasi digital memiliki potensi
mengurangi stigma awal dan meningkatkan kesadaran diri, sebagaimana ditegaskan
dalam penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa materi edukasi yang mudah
diakses dapat membentuk ulang cara individu memaknai isu-isu psikologis (Rigabert et
al., 2020). Meski demikian, penelitian terdahulu juga menekankan perlunya instrumen
evaluasi yang lebih terstandarisasi untuk menilai perubahan stigma dan sikap secara
lebih akurat dari waktu ke waktu.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini memperkuat bukti bahwa psikoedukasi
digital merupakan metode yang efektif dan efisien untuk meningkatkan literasi
kesehatan mental pada kelompok masyarakat, terutama di wilayah dengan akses
layanan terbatas. Penggunaan media digital memungkinkan informasi tersampaikan
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secara cepat, menarik, dan dapat diakses kapan saja. Meski demikian, perlu dicatat
bahwa efektivitas jangka panjang masih memerlukan kajian lanjutan, terutama untuk
memastikan bahwa peningkatan pengetahuan dan sikap benar-benar terkonversi
menjadi perilaku sehat dan pencarian bantuan profesional ketika diperlukan. Oleh
karena itu, kegiatan lanjutan yang mencakup sesi follow-up, pendampingan, atau
integrasi  rujukan layanan kesehatan mental akan sangat bermanfaat untuk
memaksimalkan dampak intervensi.

SIMPULAN

Kegiatan psikoedukasi berbasis media digital terbukti efektif meningkatkan
literasi kesehatan mental peserta, ditunjukkan oleh peningkatan pemahaman konsep
kesehatan mental, kemampuan mengidentifikasi tanda-tanda gangguan, serta
pengetahuan mengenai strategi preventif yang adaptif. Selain itu, intervensi ini mampu
menumbuhkan sikap positif terhadap pencarian bantuan profesional, yang sebelumnya
cenderung terhambat oleh stigma dan ketidaktahuan. Penyajian materi melalui media
digital memberikan kemudahan akses sekaligus meningkatkan keterlibatan peserta
melalui konten yang ringkas, menarik, dan relevan dengan kebutuhan mereka. Meskipun
peningkatan pengetahuan belum dapat dipastikan berubah menjadi perilaku jangka
panjang, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa psikoedukasi digital merupakan
pendekatan yang potensial untuk membangun kesadaran dan perilaku sehat terkait
kesehatan mental. Karena itu, program serupa perlu dikembangkan secara
berkelanjutan dengan dukungan tindak lanjut agar dampak positif yang tercipta dapat
dipertahankan dan diperluas ke kelompok masyarakat yang lebih luas.
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